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ABSTRAK 

 

       Tanah merupakan salah satu faktor terpenting dan harga yang paling berharga 

sehingga tidak jarang juga menimbulkan persengketaan tanah karena perbedaan 

pendapat mengenai letak, batas dan luas suatu bidang tanahnya. Ada berbagai 

pilihan dalam penyelesaian sengketa pertanahan, salah satu alternatif dalam 

penyelesaian sengketa yaitu melalui mediasi yang akan ditawarkan pertama kali 

oleh Kantor Pertanahan. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran Kantor 

Pertanahan Kabupaten Semarang dalam penyelesaian sengketa batas tanah melalui 

mediasi serta mengetahui dan menganalisis proses penyelesaian sengketa batas 

tanah melalui mediasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Semarang. 

       Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis 

empiris, dengan spesifikasi penelitian secara deskriptif analitis. Sumber dan jenis 

data yang digunakan adalah data primer yang diambil secara empiris dan data 

sekunder melalui kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

melalui wawancara dan dengan studi kepustakaan yang kemudian data-data 

tersebut diolah menggunakan metode kualitatif. 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kantor Pertanahan Kabupaten 

Semarang dalam penyelesaian sengketa batas tanah melalui mediasi berperan 

sebagai pihak ketiga atau mediator sudah maksimal karena adanya faktor sumber 

daya manuasia dan tempat mediasi yang cukup dan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. Kemudian, dalam proses penyelesaian sengketa di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Semarang sesuai dan tidak bertentangan dengan Peraturan 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 

Tahun 2020 Tentang Penanganan dan Penyelesaian Kasus Pertanahan. 
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